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ABSTRAK 

Penelitian mengungkapkan bahwa altruisme penting adanya disetiap diri manusia. Sejumlah teori 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi altruisme adalah budaya. Penelitian 

saat ini berfokus pada penggambaran altruisme siswa SMAN 3 Panyabungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Responden penelitian adalah siswa 

SMAN 3 Panyabungan tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 225 siswa yang dipilih dengan teknik 

proportional random sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan skala kecenderungan 

altruisme yang disusun perbedoman pada model Skala Likert. Data yang terkumpul diolah 

menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan program Microsoft Excel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara umum altruisme siswa SMAN 3 Panyabungan berada pada kategori 

tinggi. Artinya, siswa memiliki altruisme yang tinggi. Pembahasan berfokus pada altruisme dan 

implikasi terhadap layanan Bimbingan dan Konseling.  

Kata Kunci: Altruisme, Simpati, Kepedulian, Konseling. 

 

ABSTRACT 

Research reveals that altruism is important in every human being. Several theories reveal that one 

of the factors that influences altruism is culture. The current research focuses on describing the 

altruism of SMAN 3 Panyabungan students. This study uses a quantitative approach with a 

descriptive method. The respondents of the study were 225 students of SMAN 3 Panyabungan in the 

2024/2025 academic year who were selected using the proportional random sampling technique. 

The research data were collected using an altruism tendency scale arranged according to the Likert 

Scale model. The collected data were processed using descriptive analysis with the help of the 

Microsoft Excel program. The results of this study indicate that in general the altruism of SMAN 3 

Panyabungan students is in the high category. This means that students have high altruism. The 

discussion focuses on altruism and implications for Guidance and Counseling services.  

Keywords: Altruism, Sympathy, Tenderness, Counseling. 

 

PENDAHULUAN 

Manusia secara hakiki adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dimulai 

saat sejak lahir manusia pasti membutuhkan pertolongan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Sebagai makhluk sosial, hendaknya manusia saling tolong menolong satu 

sama lain dan mengadakan interaksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, karena pada dasarnya setiap manusia saling membutuhkan baik dari segi 

jasmaniah, ekonomi, sosial dan cinta (Hariko, 2016) Altruisme merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan sosial yang beryujuan untuk membantu orang lain tanpa 

menghadapkan imbalan apapun (Batson, 2011). Urgensi altruisme dapat muncul ketika 

individu melihat orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan seperti disaat keadaan 

darurat (Hariko, 2017). Dalam konteks pendidikan, memahami altruisme di kalangan siswa 

sangat penting karena dapat mempengaruhi harmoni sosial dan lingkungan belajar yang 

kondusif. Penelitian ini berfokus pada gambarn altruisme siswa SMA yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana faktor dan aspek dari altruisme mempengaruhi tingkat altruisme 

di kalangan siswa.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi altruisme adalah faktor budaya. Sanderson 

(2010) menjelaskan bahwa budaya merupakan salah satu hal yang mempengaruhi altruisme 

mailto:hariko.r@fip.unp.ac.id2


191 
 
 
 

seseorang, yang mana jika memiliki budaya yang sama, maka frekuensi dan tingkat 

altruisme seseorang akan lebih tinggi. Studi terdahulu menunjukkan bahwa perbedaan 

etnisitas dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Triandis (1995) mengindikasikan bahwa budaya kolektivistik, seperti yang 

terdapat pada etnis Batak, cenderung mempromosikan perilaku altruisme yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan budaya individualistik. Ini mengarahkan dugaan bahwa seseorang 

akan lebih memiliki keinginan untuk membantu jika memiliki kebudayaan yang sama 

dibandingkan jika memiliki kebudayaan yang berbeda. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan dan 

sosial, serta memberikan wawasan kepada pendidik dan pembuat kebijakan tentang 

pentingnya memahami faktor-faktor dan aspek-aspek altruisme dalam pengembangan 

program pembelajaran yang mendukung perilaku altruisme di kalangan siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Responden penelitian adalah siswa SMAN 3 Panyabungan pada tahun ajaran 

2024/2025 sebanyak 225 siswa yang diperoleh menggunakan Proportional Random 

Sampling. Data dikumpulkan melalui pengadministrasian skala kecenderungan altruisme 

disusun berpedoman pada model skala Likert dengan lima alternatif respon. Data yang 

dikumpulkan diolah menggunakan analisis deskriptif. Pengolahan dan analisis data 

menggunakan bantuan Microsof Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data temuan penelitian berkenaan dengan altruisme siswa SMAN 3 Panyabungan 

dirangkum pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Altruisme Siswa (n=225) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥ 152 11 4,89 

Tinggi 123 - 151 134 59,56 

Sedang 94 – 122 80 35,56 

Rendah 65 - 93 0 0,00 

Sangat Rendah ≤ 64 0 0,00 

Jumlah 225 100,00 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar altruisme responden 

berada pada kategori tinggi (59,56%). Namun demikian, masih terdapat sejumlah responden 

dengan altruisme pada kategori sedang (35,56%). Berikutnya, terdapat responden dalam 

jumlah yang sangat sedikit memiliki altruisme pada kategori sangat tinggi (4,89%) dan tidak 

satupun responden dengan altruisme kategori rendah maupun sangat rendah (0,00%). Hasil 

ini menyajikan fakta bahwa sebagian besar siswa siswa SMAN 3 Panyabungan yang 

menjadi responden penelitian sudah mampu menampilkan altruisme yang baik, meskipun 

perlu lebih ditingkatkan. 

Selanjutnya, guna penarikan kesimpulan deskriptif gambaran altruisme siswa SMAN 

3 Panyabungan, pada Tabel 2 berikut disajikan nilai salah satu koefisien kecenderungan 

pemusatan data, yaitu rata-rata (x̄) dan penyebaran data, yaitu standar deviasi (σ), baik untuk 

variabel maupun sub variabel altruisme. 
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Tabel 2. Altruisme siswa SMAN 3 Panyabungan (n=225) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa data keseluruhan menunjukkan bahwa 

responden penelitian memiliki altruisme pada kategori tinggi (x̄ = 126,64; 70,36%). Artinya, 

secara umum sisa SMAN 3 Panyabungan memiliki altruisme yang tinggi, sub variabel 

penelitian memiliki kategori yang berbeda dimulai dari sub variabel simpati berada pada 

kategori tinggi (x̄=45,00; 74,99%), kasih sayang berada pada kategori sedang (x̄=23,32; 

66,64%), kelembutan hati berada pada kategori sangat tinggi (x̄=31,25; 88,89%), dan sub 

variabel kepedulian berada pada kategori sedang (x̄=24,61; 67,69%). 

Perbandingan posisi detil masing-masing sub variabel terhadap sub variabel lain 

dirangkum pada Diangram 1 berikut. 
Diagram 1. Perbandingan persen rata-rata skor altruisme siswa SMAN 3 Panyabungan 

 
Berdasarkan Diagram 1 dapat dijelaskan bahwa persen rata-rata dari setiap sub 

variabel terdapat perbedaan. Persentase rata-rata sub variabel 3 yaitu kelembutan hati berada 

pada posisi tertinggi (88,89%), diikuti oleh sub variabel 1 yaitu simpati (74,99%), 

selanjutnya sub variabel 4 yaitu kepedulian (67,69%), dan terakhir sub variabel 2 yaitu kasih 

sayang (66,64%). Kondisi ini lebih lanjut berpengaruh terhadap prioritas perhatian konselor 

dalam upaya meningkatkan altruisme pada siswa SMAN 3 Panyabungan. 

Siswa SMAN 3 Panyabungan secara umum memiliki altruisme yang tinggi, altruisme 

ini sudah ada dalam diri setiap siswa, meskipun altruisme sudah ada disetiap diri siswa tetap 

perlu upaya optimal untuk lebih meningkatkan altruisme di setiap sub variabel terutama 

pada sub variabel kasih sayang. Altruisme ini sudah merata keberbagai lini kehidupan, 

dimana dalam bidang apapun altruisme tidak bisa dilepaskan begitu saja. Jika kurangnya 

altruisme pada individu maka kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial tidak akan 

berjalan dengan baik. Altruisme merupakan keadaan motivasional seseorang yang bertujuan 
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untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain, altruisme dapat terjadi ketika individu 

melihat orang lain yang sedang membutuhkan pertolongan seperti disaat ada keadaan 

darurat (Hariko, 2017). 

Hasil penelitian mengenai altruisme mempunyai implikasi terhadap berbagai layanan 

bimbingan dan konseling. Guru BK perlu memperikan layanan BK untuk lebih 

meningkatkan altruisme siswa. Layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

altruisme siswa adalah berupa layanan konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, 

dan layanan informasi. Guru BK mengeksplorasi berkaitan dengan aspek-aspek dan faktor 

altruisme dalam pelaksanaan konseling. Lebih lanjut, layanan kelompok diyakini efektif 

untuk dilaksanakan terhadap siswa, baik untuk pengentasan permasalahan pribadi yang 

muncul sebagai akibat dari perkembangan berbagai perilaku negatif ataupun tidak 

berkembangnya berbagai potensi positif siswa (Hariko, 2018, 2020; Hariko et al., 2021). 

Layanan bimbingan kelompok menurut Rismi et al (2022) bertujuan untuk memfasilitasi 

perkembangan individu secara optimal melalui pendekatan muhasabah, kemandirian, 

kegiatan interaktif, pengembangan kesadaran soisal, dan penguatan positif, dengan 

menerapkan model-model ini, diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan altruisme dalam 

kehidupan sehari-hari. Layanan bimbingan kelompok juga dapat meningkatkan kerjasama, 

dan kerjasama. Kerjasama ini sangat penting untung meningkatkan kepedulian sosial dan 

perilaku altruisme antar siswa (Sari et al., 2021). Altruisme juga dapat dikembangkan 

melalui layanan konseling kelompok dengan pendekatan terapeutik, yang mana konseling 

kelompok menyediakan ruang bagi individu untuk mengeksplorasi masalah pribadi mereka 

dalam konteks kelompok. Hal ini dapat membantu siswa untuk mengatasi perasaan terasing 

dan meningkatkan keinginan mereka untuk memberikan bantuan pada orang lain (Hariko, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa altruisme siswa SMAN 3 

Panyabungan berada pada kategori tinggi. Ini berarti siswa SMAN 3 Panyabungan sudah 

mampu menampilkan altruisme dengan baik. Hal ini dapat terjadi mungkin karena masih 

banyak siswa yang memiliki simpati, rasa kasih sayang, kelembutan hati dan kepedulian 

terhadap sesama, hingga faktor budaya yang dapat mempengaruhi altruisme yang ada pada 

setiap individu. 
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